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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Suatu kegiatan pembelajaran akan memperoleh kasd sesuai dengan
tujuan yang diharapkan apabila direncanakan detgén Salah satu yang perlu
diperhatikan dalam perencanaan kegiatan pembealajadalah bagaimana proses
pembelajaran dapat berlangsung dengan baik dama $iswhasil dalam menguasai
materi pembelajaran. Keberlangsungan dan kebeshagitoses pembelajaran ini
dapat diwujudkan dengan kerjasama yang baik agiana dan siswa, dimana guru
dapat melibatkan siswa secara aktif dalam pembafajagar siswa dapat merasakan
pengalaman yang bermakna. Dalam hal ini, guru dapanberikan kesempatan
kepada siswa untuk membangun sendiri pengetahuakayena setiap siswa
memiliki potensi pengetahuan awal. Hal ini sesuangan tuntutan Kurikulum
Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) bahwa orientasnlg#ajaran yang semula
berpusat pada gurteécher centered) beralih berpusat pada mursiudent centered),
metodologi yang semula lebih didominakspositori berganti kepartisipatori, dan
pendekatan semula lebih banyak bersifedstual berubah menjadkontekstual
(Komarudin dalam Trianto, 2007: 2).

Melihat kenyataan dilapangan, dari observasi yaitakukan di salah satu
sekolah di kota bandung penulis menemukan bahwdgajaran fisika umumnya

masih bersifat monoton dengan menggunakan metadenab dan menitikberatkan



pada penguasaan rumus-rumus sehingga siswa memgabggwa pelajaran fisika
itu sulit dan menjenuhkan. Selama proses pembafajaerlangsung, guru menjadi
komponen yang sangat aktif dalam mengajar sedangikara menjadi komponen
yang sangat pasif. Disini terjadi transfer ilmu getahuan (fisika) secara paksa oleh
guru yang sedang mengajar, bukan dari aktivitagjdrelyang dilakukan oleh siswa.
Pada saat observasi penulis juga menemukan beberssalah diantaranya:
kemampuan belajar mandiri siswa rendah, siswa cendememperhatikan nilai
(produk) bukan proses, terjadi persaingan yang nkurhaik antar siswa, dan
munculnya sikap individualistik dalam belajar. $®ldu, sebagai gambaran adalah
nilai rata-rata tes kognitif fisika pada salah skélas di sekolah tersebut sebesar
54,14 dari skala 100 dengan nilai SKBM sebesar &0 skala 100. Dari hasil
observasi tersebut dapat disimpulkan bahwa hakiidresiswaberupa kemampuan
intelektual (ranah kognitif), sikap (ranah afektifljaupun keterampilan (ranah
psikomotor) masih rendah

Sebagai upaya untuk mengubah kebiasaan siswa dedjar serta supaya
tugas guru dalam hal ini memotivasi, menunjukkam thembimbing siswa supaya
siswa aktif dalam belajar dan terjalin kerja saraagybaik antar siswa sehingga hasil
belajarnya baik, maka diperlukan suatu model peapdein yang mendukung
pencapaian tugas tersebut. Salah satu model pgarbelgang menuntut siswa untuk
lebih aktif dalam pembelajaran fisika dan dapat iménlkan terjalinnya kerja sama
yang baik antar siswa adalah Model Pembelajaran p&@if (Cooperative

Learning).



Model pembelajaran kooperatif adalah salah sata oatuk meningkatkan
motivasi dan hasil belajar siswa. Pembelajaran &mif memungkinkan siswa lebih
terlibat secara aktif dalam belajar karena ia margautanggung jawab belajar yang
lebih besar serta memungkinkan berkembangnya dagdifkdan sifat kepemimpinan
pada siswa. Menurut Gagne dalam Dahar (1986: 18)yemeitkan bahwa dengan
mengembangkan keterampilan IPA anak akan dibuattikrePeran guru lebih
ditekankan sebagai organisator kegiatan belajagajan serta penyedia materi dan
kesempatan belajar bagi siswa. Guru harus dapadiaggrosis kesulitan siswa dalam
belajar dan dapat memberikan bantuan kepadanyaigEswgan kebutuhannya.

Menurut Nurhadi dan Senduk, A.G. (2003: 59) manusemiliki derajat
potensi serta harapan masa depan yang berbedafedma adanya perbedaan,
manusia dapasilih asah (saling mencerdaskan). Pembelajaran Kooperatifraeca
sadar menciptakan interaksi yasgdih asah sehingga sumber belajar bagi siswa
bukan hanya guru dan buku ajar tetapi juga sesaswa.s Koes (2003: 74)
mengungkapkan bahwa Model Pembelajaran Kooperdtdmbangkan dari teori
psikologi sosial, yang muncul dalam kerja koopénmatenghasilkan motivasi yang
jauh dari individualistik dalam lingkungan kompigtit

Hasil penelitian Jhonson & Jhonson tahun 1989 dalaen (2002: 7)
menunjukkan bahwa suasana belajar kooperatif meilgha prestasi yang lebih
tinggi, hubungan yang lebih positif, dan penyesugisikologis yang lebih baik

daripada suasana belajar yang penuh persainganetaisah-misahkan siswa.



Terdapat banyak tipe Model Pembelajaran Koopesatifg dikembangkan
oleh para ahli, salah satunya yaitu Model Pembwalaj&ooperatif TipeStudent
Teams Achievement Divisions (STAD). Model pembelajaran kooperatif tifgudent
Teams Achievement Divisions (STAD) adalah pembelajaran kelompok yang
anggotanya terdiri atas empat atau lima siswa yaewakili keseimbangan kelas
dalam kemampuan akademik, jenis kelamin, dan raasiig-masing kelompok
terdiri atas seorang siswa dari kelompok atas,asgpsiswa dari kelompok bawah,
dan dua orang siswa dengan kemampuan rata-ratalilA@dahap dalam model ini
yaitu: presentasi kelas, belajar tim, kuis, skan&gian individual, dan penghargaan
tim.

Gagasan utama dari STAD adalah untuk memotivasvasisupaya dapat
saling mendukung dan membantu satu sama lain dal@mpelajari dan menguasai
materi pelajaran yang disampaikan oleh guru (S|a2@08; 12). Pembelajaran
kooperatif tipe STAD menitikberatkan pada kesuksemsalividu untuk mencapai
keberhasilan kelompok. Agar kelompok tersebut ®khanaka setiap anggota
kelompok harus membantu teman sekelompoknya atgabsecara maksimal. Pada
tahapan belajar tim, memungkinkan siswa untuk nuilak banyak aktivitas belajar.
Ketika siswa melakukan banyak aktivitas belajar ansikap dan keterampilan siswa
akan terbentuk sehingga hasil belajar siswa pashrafektif dan ranah psikomotor
akan dapat tercapai dengan baik. Pada tahapan k&koajuan individual dan
penghargaan kelompok, dapat memotivasi siwa untraifm skor yang tinggi. Untuk

mencapai skor yang tinggi, maka setiap anggotankabix harus saling membantu,



seorang siswa belum dikatakakan berhasil apabllaruse anggota kelompoknya
berhasil. Jika seluruh anggota telah berhasil, na&kigm menghasilkan skor tim yang
besar. Dengan demikian memungkinkan hasil belagaah kognitif siswa dapat
tercapai dengan baik.

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakaka penulis tertarik
untuk melakukan penelitian tentang model pembelajatooperatif tipeStudent
Teams Achievement Divisions (STAD) dalam upaya meningkatkan hasil belajar &sik
siswa dengan judul “Upaya Meningkatkan Hasil Belafasika Siswa dengan
Menerapkan Model Pembelajaran Kooperatif Tigadent Teams Achievement

Divisions (STAD)".

B. Rumusan Masalah
Rumusan permasalahan dalam penelitian ini ditimmglalam kalimat tanya
sebagai berikut:

1. Bagaimana peningkatan hasil belajar siswa paddnreognitif setelah diterapkan
model pembelajararkooperatif tipe Sudent Teams Achievement Divisions
(STAD)?

2. Bagaimana profil  hasil belajar siswa pada ranahktiafeselama proses
pembelajaran menggunakakan model pembelaj&@operatif tipe Sudent

Teams Achievement Divisions (STAD)?



3. Bagaiman profil hasil belajar siswa pada ranah gmiktor selama proses
pembelajaran menggunakakan model pembelaj&@operatif tipe Sudent

Teams Achievement Divisions (STAD)?

C. Batasan Masalah
Agar permasalahan yang diteliti tidak terlalu wasl, maka dilakukan
pembatasan permasalahan sebagai berikut:

1. Peningkatan hasil belajar ranah kognitif merupak@&nubahan positif Indek
Prestasi Kelompok (IPK) pretes terhadap posted bekijar ranah kognitif pada
tiap pertemuan. Hasil belajar ranah kognitif yantglidi meliputi aspekrecall of
data (hapalan/C1l), comprehension (pemahaman/C2) dan application
(penerapan/C3).

2. Profil hasil belajar ranah afektif merupakan gamhbé&tetercapaian Indek Prestasi
Kelompok (IPK) hasil belajar ranah afektif padaptipertemuan. Hasil belajar
ranah afektif yang diteliti meliputi aspekeceiving (penerimaan),responding
(pemberian respon) damluing (penilaian).

3. Profil hasil belajar ranah psikomotor merupakan lgamran ketercapaian Indek
Prestasi Kelompok (IPK) hasil belajar ranah psiktongada tiap pertemuan.
Hasil belajar ranah psikomotor yang diteliti metipaspekimitation (peniruan),

manipulation (manipulasi) precision (ketepatanylan articulation (artikulasi).



D. Tujuan Pendlitian
Sesuai dengan rumusan masalah yang telah dikd&wenuk&ujuan penelitian
adalah:

1. Mengetahui peningkatan hasil belajar siswa padaahrakognitif setelah
diterapkan model pembelajardmoperatif tipe Sudent Teams Achievement
Divisions (STAD).

2. Mengetahui profil hasil belajar siswa pada ranakekt#f selama proses
pembelajaran menggunakakan model pembelaj&@operatif  tipe Sudent
Teams Achievement Divisions (STAD).

3. Mengetahui profil hasil belajar siswa pada ranalkgusotor selama proses
pembelajaran menggunakan model pembelajkomperatif tipeStudent Teams

Achievement Divisions (STAD).

E. Manfaat Penélitian

1. Untuk memberikan gambaran yang jelas tentang pehgaodel pembelajaran
kooperatif tipe Student Team Achievement Divisions (STAD) terhadap
peningkatan hasil belajar siswa.

2. Sebagai bahan referensi bagi peneliti lainnya umigkakukan penelitian lebih

lanjut.

F. Variabe Pendliitian



Variabel dalam penelitian ini adalah hasil belagrah kognitif, hasil belajar
ranah afektif, hasil belajar ranah psikomotor datektaksanaan model pembelajaran

kooperatif tipeStudent Teams Achievement Ddivisions (STAD).

G. Definisi Operasional
Untuk menghindari kesalahpahaman terhadap pokké&kpanasalah yang
diteliti, beberapa istilah yang perlu peneliti gtan antara lain:

1. Hasil belajar ranah kognitif adalah hasil belajang dicapai oleh siswa berupa
kemampuan pengembangan keterampilan intelekkmnalviedge). Hasil belajar
ranah kognitif yang diteliti meliputi aspekecall of data (hapalan/C1),
comprehension (pemahaman/C2) daapplication (penerapan/C3).

a. Recall of data (Hapalan/C1)
Merupakan kemampuan menyatakan kembali fakta, kopsasip, prosedur
atau istilah yang telah dipelajari. Tingkatan inemrpakan tingkatan yang
paling rendah namun menjadi prasarat bagi tingkas®ianjutnya.
Kemampuan yang dimiliki hanya kemampuan menangkaformasi
kemudian menyatakan kembali informasi tersebutadrgyus memahaminya.
Contoh kata kerja yang digunakan yaitu menyebutkaendefinisikan,
menggambarkan.

b. Comprehension (Pemahaman/C2)
Merupakan kemampuan untuk memahami arti, interpolagerpretasi

instruksi  (pengarahan) dan masalah. Syambasri Mui2001:69)



C.

mengemukakan bahwa pemahaman merupakan salalkergaing kemampuan
dalam proses berpikir dimana siswa dituntut untikmahami yang berarti
mengetahui sesuatu hal dan dapat melihatnya dabaga segi. Pada
tingkatan ini, selain hapal siswa juga harus memmahanakna yang
terkandung misalnya dapat menjelaskan = suatu  gejakdgpat
menginterpretasikan grafik, bagan atau diagramasddpat menjelaskan
konsep atau prinsip dengan kata-kata sendiri. @orkata kerja yang
digunakan yaitu menyajikan, menginterpretasikamjelaskan.

Application (Penerapan/C3)

Merupakan kemampuan untuk menggunakan konsep dataasi baru atau
pada situasi konkret. Tingkatan ini merupakan jegjgang lebih tinggi dari
pemahaman. Kemampuan yang diperoleh berupa kemampudauk
menerapkan prinsip, konsep, teori, hukum maupurmdeeyang dipelajarinya
dalam situasi baru. Contoh kata kerja yang digumaktu mengaplikasikan,

menghitung, menunjukkan.

Hasil belajar aspek kognitif siswa diukur dengan nggunakan tes.

Peningkatannya dianalisis menggunakan perbedaaai nildek Prestasi

Kelompok (IPK) tes tersebut.

. Hasil belajar ranah afektif adalah hasil belajargydicapai siswa berupa hal yang

berkaitan dengan perkembangan emosional individsalmya sikapattitude

(sikap), appreciation (apresiasi), damotivation (motivasi). Hasil belajar ranah
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afektif yang diteliti meliputi aspekreceiving (penerimaan), responding

(pemberian respon) damluing (penilaian).

a.

Receiving (Penerimaan)

Mengacu pada kesukarelaan dan kemampuan memparhatdrhadap
stimulus yang tepat. Aspek penerimaan yang diayastii keseriusan dalam
pembelajaran.

Responding (Pemberian Respon)

Mengacu pada partisipasi aktif siswa dalam peméelnj Kemampuan ini
meliputi keinginan dan kesenangan menanggapi ss#taulus. Aspek

pemberian respon yang diamati yaitu bertanya damardpementasi serta
kerjasama dalam penyelidikan.

Valuing (Penilaian)

Mengacu pada nilai dan kepercayaan terhadap gajalastimulus tertentu.
Reaksi-reaksi yang dapat muncul seperti menerimenotak atau tidak
menghiraukan. Aspek penilaian yang diamati yaitujujkean dalam

pengumpulan data.

Hasil belajar ranah afektif diamati melalui lemlmdoservasi. Profil hasil belajar

ranah afektif dianalisis dengan melihat Indek RsstKelompok (IPK)

ketercapaian tiap aspek hasil belajar ranah afe&ki#fima tiga seri pembelajaran.

. Hasil belajar ranah psikomotor adalah hasil belggrg dicapai siswa berupa

keterampilan manual fisik(skills). Hasil belajar ranah psikomotor yang diteliti
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meliputi aspek imitation (peniruan), rmanipulation (manipulasi), precision

(ketepatanylan articulation (artikulasi).

a.

Imitation (Peniruan)
Kemampuan ini dimulai dengan mengamati suatu gerakemudian
memberikan respon serupa dengan yang diamati. Asgr@kuan diamati dari

kegiatanmengumpulkan data hasil penyelidikan

Manipulation (Manipulasi)
Kemampuan ini merupakan kemampuan mengikuti pehgardinstruksi),
penampilan dan gerakan-gerakan pilihan yang mekestaguatu penampilan.

Aspek manipulasi diamati dari kegiatan melakukamypédikan.
Precision (Ketepatan)

Kemampuan ini lebih menekankan pada kecermatapopmbdan kepastian

yang lebih tinggi. Aspek ketepatan diamati dari ostkesimpulan.

Articulation (Artikulast)

Merupakan kemampuan koordinasi suatu rangkaiarkgerdengan membuat
urutan yang tepat dan mencapai yang diharapkankatasistensi internal di
antara gerakan-gerakan yang berbeda. Aspek adikii@mati dari kegiatan

merangkai alat dan bahan.

Hasil belajar ranah psikomotor diamati melalui lemlmbservasi. Profil hasil

belajar ranah psikomotor dianalisis dengan melindek Prestasi Kelompok
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(IPK) ketercapaian tiap aspek hasil belajar rapsiiktomotor selama tiga seri

pembelajaran.

Keterlaksanaan model pembelajaran kooperatif $ipdent Teams Achievement
Divisions (STAD) yang dimaksud dalam penelitian ini adalagi&&n guru dan
siswa yang muncul dalam setiap tahapan model pefabah kooperatif tipe
Sudent Teams Achievement Divisions (STAD) sesuai dengan skenario
pembelajaran. Ada lima tahapan dalam model penavalaj kooperatif tipe
Student Teams Achievement Divisions (STAD) yaitu: presentasi kelas, belajar tim,
kuis, skor kemajuan individual, dan penghargaan. tldmtuk mengetahui
keterlaksanaan model pembelajaran kooperatif $tpdent Teams Achievement
Divisions (STAD), dilakukan observasi dengan menggunakan dmbservasi.
Selanjutnya, hasil observasi tersebut dihitung dsackan persentase jumlah
kegiatan yang terlaksana dengan penerapan moddigtggaran kooperatif tipe

Student Teams Achievement Divisions (STAD).

H. Asums dan Hipotesis

a.

Asumsi
Asumsi yang digunakan dalam penelitian ini adalethwa hasil belajar

dipengaruhi oleh model pembelajaran yang digunakeim guru.
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b. Hipotesis
Terjadi peningkatan hasil belajar ranah kognitdws& yang signifikan dengan
menggunakan model pembelajaran koperatif Hhalent Teams Achievement

Divisions (STAD) pada taraf signifikansi 5%.



